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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

Wawancara  

Narasumber staf Rumah Singgah Pasien IZI Jawa Tengah 

Nama  : 

Bagian : 

 

1. Apa yang menjadi latar belakang didirikannya Rumah Singgah Pasien? 

2. Apa tujuan adanya Rumah Singgah Pasien ini? 

3. Apa saja kegiatan yang ada di Rumah Singgah Pasien? 

4. Bagaimana sosialisasi program Rumah Singgah Pasien ini kepada 

masyarakat? 

5. Bagaimana alur penerimaan pasien di Rumah Singgah ini? 

6. Apa saja pelayanan yang diberikan RSP kepada pasien? 

7. Penyakit apa yang paling banyak diderita pasien yang berada di Rumah 

Singgah? 

8. Bagaimana jenis makanan yang disajikan untuk pasien di RSP ini? 

9. Apa saja hambatan operasional yang dihadapi dari awal rumah singgah ini 

berdiri hingga sekarang? 

10. Bagaimana jika ada pasien yang sangat membutuhkan tempat tinggal di 

Rumah Singgah Pasien ini, sedangkan kamar tidur pasien sudah penuh dan 

waktu menginap pasien tidak terbatas? 
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Narasumber pasien di Rumah Singgah Pasien IZI Jawa Tengah  

Nomor responden : 

Nama   : 

Asal daerah  : 

Umur   : 

Penyakit yang diderita : 

 

Pertanyaan: 

1. Sejak kapan ibu/bapak menginap di rumah singgah ini? 

2. Bagaimana ibu/bapak mengetahui adanya Rumah Singgah Pasien IZI di 

Kota Semarang? 

3. Untuk ke RSUP Kariadi, ibu/bapak menggunakan transportasi apa? 

4. Apa saja fasilitas yang ibu/bapak dapatkan selama di rumah singgah ini?  

5. Apakah ada kesulitan yang ibu/bapak alami selama berada di rumah 

singgah? 

6. Manfaat apa saja yang ibu/bapak rasakan selama di rumah singgah? 
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Efektivitas Program : 

1. Sosialisasi Program 

a. Bagaimana ibu/bapak mengetahui adanya Rumah Singgah Pasien IZI di 

Kota Semarang ? 

b. Apakah sebelumnya ibu/bapak mendapat kunjungan dari pihak Rumah 

Singgah Pasien IZI untuk sosialisasi? 

c. Bagaimana pendapat ibu/bapak terkait sosialisasi program Rumah 

Singgah Pasien IZI ? 

d. Apakah di RSUP Karyadi ada pasien lain seperti ibu/bapak yang 

membutuhkan rumah singgah selama berobat di Semarang? 

2. Pemahaman Program 

a. Apakah ibu/bapak mengetahui terkait Rumah Singgah Pasien IZI 

merupakan program lembaga zakat? 

b. Apakah ada perlakuan khusus yang ibu/bapak rasakan selama berada di 

Rumah Singgah Pasien? Jelaskan 

c. Bagaimana pendapat bapak/ ibu terkait adanya Rumah Singgah Pasien 

ini? 

3. Ketepatan Sasaran 

a. Apakah ibu/bapak mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari? Jelaskan 

b. Apa pekerjaan ibu/bapak saat ini? 

c. Apakah ibu/bapak mengalami kesulitan dalam hal tempat tinggal 

selama menjalani pengobatan di Semarang? Alasan? 
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d.  Apakah syarat-syarat yang ditetapkan IZI Jawa Tengah untuk dapat 

menginap di Rumah Singgah Pasien IZI ini sulit ? 

e. Pengobatan apa yang sedang bapak/ ibu jalani saat ini? 

4. Tujuan Program 

a. Apakah Rumah Singgah Pasien IZI dirasa sudah membantu ibu/bapak 

dalam memperoleh tempat tinggal sementara yang layak? Jelaskan 

b. Apakah ibu/bapak merasa nyaman tinggal di Rumah Singgah Pasien 

IZI? Jelaskan 

5. Perubahan Nyata 

a. Bagaimana pelayanan di Rumah Singgah Pasien IZI? 

b. Apakah ibu/bapak puas dengan pelayanan yang diberikan Rumah 

Singgah Pasien IZI? Jelaskan 

c. Apa saja kemudahan yang ibu/bapak dapatkan dengan adanya Rumah 

Singgah Pasien IZI? 

d. Apa harapan ibu/bapak dengan adanya rumah singgah dari IZI Jawa 

Tengah ini untuk kedepannya?  
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Lampiran 2 

 

Tabulasi Hasil Wawancara  

 Efektivitas Program Rumah Singgah Pasien  

IZI Jawa Tengah 

No Variabel Nama  

Responden 

Hasil  

Wawancara 

1. Sosialisasi 

Program 

- Ibu Sri Muasih 

(Pasien) 

“Saya tau rumah singgah ini dari temen 

waktu rawat inap di RS, temen saya sudah 

disini rumah singgah ini sebelumnya. 

Ngomong-ngomong katanya rumah 

singgah dari RSUP Kariadi itu penuh 

terus. Seminggu sebelumnya harus daftar 

dulu, kalau langsung datang tidak ada 

yang kosong. Terus temen satu ruang 

kasih tau disini rumah singgah IZI masih 

banyak yang kosong. Saya disini jauh atau 

dekat yang penting dapat tempat untuk 

berobat lancar” 

 

  - Ibu Karmini 

(Pasien) 

“Ada juga pasien itu yang bingung nyari 

tempat gitu, dikasih tau kesini kan 

alasannya jauh lebih deket di rumah 

singgah sehati itu kan, walaupun bayar. 

Padahal disini bisa pake online, nanti 

uangnya juga diganti dari sini” 

 

2. Pemahaman 

Program 

- Bapak Daryono 

(Pasien) 

“Belum tau kalau ini dari lembaga zakat, 

tapi setelah disini ya akhirnya tau ini dari 

zakat IZI” 

 

 - Bapak Agus 

(Pendamping 

Pasien) 

“Belum tau mbak, saya kirain ini ada 

hubungannya sama TK Nasima kan ini 

sebelahan persis. Juga karena kan 

memang bapak saya dari RS William 

Booth bukan dari Kariadi, taunya juga 

dari orang waktu saya cari-cari kos 

daerah sini” 

 

 

 

- Ibu Sri Muasih 

(Pasien) 

“Belum tau menau kalau ini (RSP IZI) 
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dari lembaga zakat, saya langsung kesini. 

Yang menginformasikan teman saya 

sesama pasien juga belum tau ini rumah 

singgah apa. Saya disini ada tempat 

nyaman, mudah walaupun jauh yang 

penting bisa berobat dengan lancar” 

 

  - Ibu Wahyu 

(Kabid RSP 

IZI) 

“Iya kita jelasin ini RSP dari program 

lembaga zakat IZI jadi mereka pihak 

RSUP Dr. Kariadi sudah tau, kriteria 

pasien nanti yang ditempatkan disini 

seperti apa, apa aja fasilitasnya. Karena 

kemarin kita waktu sosialisasi kesana 

bener-bener jelasin juga sekalian bawa 

brosurnya, brosur RSP. Insyaallah sudah 

lengkap persyaratannya apa aja, siapa 

yang berhak itu kita juga jelasin” 

 

  - Bapak Jaswadi 

(Pendamping 

Pasien) 

“Ya pendapatnya sudah bagus ini (RSP 

IZI), sangat membantu. Pelayanannya 

juga bagus, banyak temannya disini. Ya 

yang penting sesama teman baik seperti 

saudara sudah akrab, rukun ya rukun, tau 

tata cara bersih-bersih, tidak ada iri-

irinan disini” 

 

  - Bapak Wastim 

(Pendamping 

Pasien) 

“Bermanfaat buat orang-orang dari 

daerah, pasti bingung mau kemana, ke 

tempat siapa selama di Semarang. 

Andaikata orang-orang tau sosialisasi 

rumah singgah ini istilahnya nggak 

khawatir waktu ke Semarang buat 

berobat” 

 

3. Ketepatan 

Sasaran 

- Ibu Tasriah 

(Pasien) 

“Iya saya sempet cari kontrakan kalau 

yang bagus satu juta ada yang lumayan 

550 ribu ada yang 600 ribu per bulan 

semua itu. Tapi belum sempet deal 

ngontrak dikasih tau temen suruh ke 

rumah singgah IZI ya udah saya disini” 

 

  - Bapak Wastim “Enggak sih, enggak sulit ya fleksibel aja, 
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(Pendamping 

Pasien) 

Fc KK, KTP, BPJS kelas 3, surat rujukan, 

SKTM. Kalau disini misal syarat ada yang 

kurang juga bisa disusulkan jadi nggak 

langsung ditolak, boleh tinggal disini” 

 

  - Alm. Bapak 

Wasro (Pasien) 

“Tidak ada yang sulit mbak, semua mudah 

disini” 

 

4. Tujuan 

Program 

- Ibu Sri Muasih 

(Pasien) 

“Iya sangat membantu disini. Disini juga 

ada perawatnya kadang juga dicek 

dibantu” 

 

  - Bapak Jaswadi 

(Pendamping 

Pasien) 

“Ya sudah membantu sekali saya disini 

saja tidak kemana-mana, saya lihat 

kualitasnya bagus ya sudah disini, betah” 

 

  - Ibu Sri Muasih 

(Pasien) 

“Nyaman daripada kos mahal ke rumah 

singgah karyadi sehari 15 ribu tempatnya 

belum kebutuhan yang lain, mending disini 

bisa kena angin. Dulu bolak-balik tidur 

disana RS Karyadi, karena harus tiap hari 

datang untuk berobat” 

 

  - Bapak Wastim 

(Pendamping 

Pasien) 

“Ya nyaman Alhamdulillah cuma kalau 

pasien kasian, karena cuaca di Semarang 

kan panas jadi kalau bisa dikondisikan 

tempatnya biar nyaman nggak kepanasan. 

Ini juga ada AC tapi nggak nyala” 

 

  - Ibu Wahyu 

(Kabid RSP 

IZI) 

“Iya kemarin sudah diperbaiki semuanya 

AC-nya, jadi sudah bisa berfungsi dengan 

baik” 

 

5. Perubahan 

Nyata 

- Bapak Jaswadi 

(Pendamping 

Pasien) 

“Lumayan bagus dari yang lain, walaupun 

ruangnya terbatas disini. Tapi ya 

disamping itu sudah puas saya, semua 

yang dibutuhkan tuh ada disini. Semua 

fasilitas ada, susu khusus kalau beli di 

minimarket 500 ribu, disini gratis. Ya 

Alhamdulillah dapet gratisan ya cukup 

membantu kami, yang membutuhkan 

rumah singgah” 
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  - Ibu Sri Muasih 

(Pasien) 

“Ya semua mudah disini disiapin 

semuanya, kendaraan ya motor ada buat 

bolak balik ke RS kan hari ini saya kemo 

jam 5 sore biasanya jam 1 itu anak saya 

daftar dulu ke RS ya pakai motor sini” 

 

  - Bapak Wastim 

(Pendamping 

Pasien) 

“Cukup puas ya, sudah dimasakin, 

kebutuhan sekunder kayak sabun cuci ada, 

susu ada, semuanya ada, kita disini juga 

bisa masak sendiri”. 

 

  - Ibu Sri Muasih 

(Pasien) 

“Agar rumah singgah ini dapat 

dikembangkan lebih luas lagi, ini kan  

terbatas kamar. Dari yang belum tau, kn 

masih ada yg tidur RS tidur di kursi 

tunggu kalau satpam kasihan jadi ya 

dibiarin aja. Kalau BPJS walaupun RS 

nyiapin ya tetep bayar kecuali BPJS 

karyawan yang dari perusahaan nggak 

bayar, ya kalau ibu kan BPJS mandiri 

tetep bayar. Ibu ingin orang pada mau 

disini, bisa disini kan nyaman enak. 

Kendalanya jauh disini ke RS, kalau saya 

kasih tau kan saling membantu walapun 

dari berbagai daerah kadang disini ada 

yang smpe setengah tahun ada yang 

setahun” 

 

  - Bapak Agus 

(Pendamping 

Pasien) 

“Ya sosialisasinya yang dilebihkan 

soalnya saya saja yang orang sini belum 

tau kalau ada rumah singgah IZI ini” 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Penelitian 

 

Tampak depan Rumah Singgah Pasien (RSP) IZI Jawa Tengah 

 

Banner di Rumah Singgah Pasien (RSP) IZI Jawa Tengah 
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Ruang Tengah RSP IZI           Ruang Pelayanan RSP IZI  

 

 

Kamar tidur pasien RSP 
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Kulkas untuk tempat persediaan buah dan sayur  

bagi pasien di RSP IZI Jawa Tengah 

 

 

Wawancara Kepala Bidang RSP IZI Jawa Tengah  

Ibu Wahyu Asmorowati 
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Wawancara dengan Bapak Daryono  

penderita kanker paru-paru di RSP IZI Jawa Tengah 

 

 

Wawancara dengan Ibu Muasih dan Ibu Sunik  

penderita kanker serviks di RSP IZI Jawa Tengah 
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     Wawancara Ibu Sunik dan suami  Kartu Indonesia Sehat  

 milik suami Ibu Sunik  

 

 

Wawancara dengan Bapak Sukirno (Pasien di RSP)  

serta anaknya yaitu Bapak Agus 
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Surat rujukan salah satu pasien di  

RSP IZI Jawa Tengah 

 

 

Kondisi rumah Bapak Sukirno (pasien) 

RSP IZI Jawa Tengah 
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 Cek kesehatan yang dilakukan Pemberian susu khusus untuk  

 Perawat RSP IZI Jawa Tengah pasien RSP IZI Jawa Tengah 

 

Kajian KeIslaman yang dilakukan Suasana makan bersama   

di RSP IZI Jawa Tengah di RSP IZI Jawa Tengah 
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Lampiran 4 

Perincian Waktu Penelitian 

 

 

 

 

 

 

No. 
Jadwal 

Peneitian 

Bulan Pelaksanaan Tahun 2018-2019 

November Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Tahap  

Persiapan 

x x X x

  

                

Penyusunan 

Proposal 

   x X x x

  

             

Mengurus 

Perijinan 

       x             

Menyusun 

Instrumen 

       x x

  

           

2. Tahap 

Pelaksanaan 

       x x x x x x        

Pengumpulan 

Data 

           x

  

x        

Analisis  

Data 

          x x

  

x x       

Hasil 

Penelitian 

             x x x     

3. Tahap 

Penyelesaian 

              x x x    

Penyelesaian 

Kerangka Skripsi 

              x x x    

Penulisan  

Skripsi 

              x x x    

Revisi dan 

Editing Skripsi 

                x    

Penyerahan 

Skripsi 

                x    
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